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ABSTRACT 

 

 

Miftahurrahmi, 2021. Student’s Book Development for Crafts and 

Entrepreneurship Subjects Uses Creative Project-Based Learning Model. 

 

The purpose of this research is to produce student’s book For Crafts And 

Entrepreneurship Subjects which are valid, practical and effective. The method 

uses is  Development method with a 4D model. The subjects were students of class 

XI MIPA 4 as the control class and students of class XI MIPA 2 as the 

experimental class at SMAN 4 Padang. 

The data were analyzed by descriptive techniques, category scores, and t-

test. The results found that students' books on the subject of Craft and 

Entrepreneurship using the Creative Project-Based Learning learning model were 

valid, practical and effective categories to increase students' creativity. The 

student's book developed is valid based on expert assessment.  

The developed student books are categorized as practical to use in the 

learning process obtained from the responses of teachers and students. The 

effectiveness is seen from student learning activities, assessment of student skills, 

and comparison of student learning outcomes. The learning outcomes of the 

experimental class students were higher than those of the control class students. 

 

Keyword: Student Books, Crafts and Entrepreneurship, Creative Project-Based 

Learning 
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ABSTRAK 

 

 

Miftahurrahmi, 2021. Pengembangan Buku Siswa pada Mata Pelajaran 

Prakarya dan Kewirausahaan menggunakan Model Pembelajaran Creative 

Project-Based Learning. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan buku siswa pada mata pelajaran 

Prakarya dan Kewirausahaan yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan model 4D. Subyek 

uji coba adalah siswa kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas XI 

MIPA 4 sebagai kelas eksperimen di SMA N 4 Padang.  

Instrumen penelitain adalah angket, lembar observasi, tes hasil belajar, dan 

lembar penilaian keterampilan. Data dianalisis dengan teknik deskripsif, kategori 

skor, dan uji-t. Hasil penelitian dan pengembangan menemukan bahwa buku 

siswa pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan menggunakan model 

pembelajaran Creative Project-Based Learning termasuk kategori valid, praktis 

dan efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa.  

Buku siswa yang dikembangkan valid berdasaran penilaian ahli. Buku siswa 

yang dikembangkan dikategorikan praktis digunakan dalam proses pembelajaran 

diperoleh dari respon guru dan siswa. Efektivitas dilihat dari aktivitas belajar 

siswa, penilaian keterampilan siswa, dan perbandingan hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil belajar siswa kelas 

kontrol.  

  

Kata Kunci: Buku Siswa, Prakarya dan Kewirausahaan, Creative Project-Based 

Learning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Prakarya dan Kewirausahaan merupakan salah satu pembelajaran berbasis 

keilmuan/saintifik pada kurikulum 2013. Konten mata pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan disusun mengikuti arus serta berpijak pada perkembangan 

IPTEKS serta mendasarkan pada budaya lokal. Selain itu, konten mata pelajaran 

Prakarya dan Kewirausahaan juga memperhatikan wawasan pasar dengan 

mendasarkan pada prinsip pendidikan dan latihan (diklat). Berdasarkan konten, 

mata pelajaran  Prakarya dan Kewirausahaan akan memfasilitasi peserta didik 

mengembangkan diri dengan kecakapan hidup (education for life) dan sekaligus 

membangun jiwa mandiri untuk hidup (education for earning living). 

Mata pelajaran Prakarya pada akhirnya diharapkan mampu membangun 

citra dan identitas bangsa yang berdampak ganda yaitu terhadap ekonomi dan 

kehidupan sosial. Penguasaan materi dilakukan dalam proses belajar yang 

terintegrasi melalui proses kajian terhadap produk, proses/sistem dan nilai. 

Perumusan kompetensi dasar pada mata pelajaran Prakarya dengan 

memperhatikan karakteristik pembelajarannya yang meliputi tiga aspek, yaitu 

produk, proses dan nilai. Aspek produk merupakan media belajar, namun sasaran 

dan harapan belajar prakarya juga mengembangkan aspek sistem melalui 

penguatan proses berkarya.  

Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan penekanan pada kearifan 

lokal yang disesuaikan dengan sumber daya wilayah setempat, mengikuti arus 

perkembangan IPTEKS, kecakapan hidup dan membangun jiwa mandiri. 

Berdasarkan analisis kurikulum uraian Kompetensi Dasar pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan sangatlah umum sehingga dapat mengakomodir muatan lokal atau 

kearifan lokal yang ada di seluruh Nusantara. Intergrasi muatan lokal kedalam 

mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan dapat memberi peluang bagi guru 

untuk mengenalkan potensi-potensi kerajinan, rekayasa, budidaya, dan 
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pengolahan lokal yang dekat dengan lingkungan peserta didik. Hal ini akan 

memudahkan pendidik dan sekolah dalam menentukan sumber belajar, maupun 

narasumber dari produk prakarya daerah setempat.   

Kompetensi Dasar yang dirancang oleh Permendikbud No 719/P/2020 

menyebutkan Kurikulum Prakarya dan Kewirausahaan telah terintegrasi secara 

langsung dengan muatan lokal. Namun, apabila sekolah ingin memperdalam 

tentang muatan lokal tersebut atau merasa perlu menyelenggarakan muatan lokal 

khusus maka sekolah dapat membuat kebijakan sendiri untuk menyelenggarakan 

muatan lokal sesuai kebutuhan (Lampiran III Permendikbud Lampiran III 

Permendikbud No 59 tahun 2014). Materi/konten Prakarya dan Kewirausahaan 

diorganisasikan dalam berbagai pendekatan, disesuaikan dengan jenjang 

perkembangan kemampuan kognitif peserta didik pada Kurikulum 2013.  

Beberapa pendekatan pembelajaran yang sering digunakan sebagai 

strategi/metode pelaksanaan pembelajaran, yakni pendekatan definitif, partisipatif 

dan eksploratif. Pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan pendekatan 

pembelajaran dirancang dan dikemas sendiri berdasarkan pengetahuan bantuan 

dari guru (Lampiran III Permendikbud No 59 tahun 2014). Pembelajaran yang 

disajikan sebaiknya dapat memotivasi peserta didik untuk berfikir kritis, logis, dan 

sistematis sesuai dengan karakteristik Prakarya dan Kewirausahaan serta memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau HOTS). 

Kemampuan berpikir yang lebih tinggi  yang harus dikuasai oleh peserta didik 

yaitu kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Oleh sebab 

itu, dalam pembelajaran guru dianjurkan untuk mendorong peserta didiknya 

memiliki kemampuan tersebut dengan menyajikan pembelajaran yang variatif. 

Mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan dapat menggunakan satu 

model pembelajaran yang didukung oleh beberapa metode belajar dalam satu 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, memungkinkan juga menggunakan kombinasi 

dari beberapa model pembelajaran, namun tergantung pada materi pokok dan 

kegiatan pembelajaran yang ditekankan dalam silabus. Proses pembelajaran 

diarahkan agar peserta didik menjalankan praktek pengetahuan dalam pembuatan 
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karya/produk, mengembangkan keterampilan sosial dan menumbuhkan sikap 

religiusitas dan budaya sosial dalam praktek kemandirian.  

Guru sebagai pendidik dan fasilitator hendaknya mengasah kreativitasnya 

dalam menggunakan suatu model pembelajaran dan mempersiapkan secara 

matang, sehingga pembelajaran aktif dengan pendekatan saintifik dapat berjalan 

dengan baik. Guru sebagai pendidik harus mampu mengkaitkan kompetensi 

dengan model pembelajaran sesuai materi dan model pembelajaran. Kombinasi 

materi dan model pebelajaran yang cocok akan menghasilkan proses pembelajaran 

berdimensi penguasaan pengetahuan dan berdimensi praktek pengetahuan 

berorientasi pada pengembangan keterampilan sosial dan penumbuhan sikap etika 

sosial sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum 2013. 

Keefektifan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar peserta 

didik. Penilaian hasil belajar peserta didik bertujuan untuk memperbaiki 

kompetensi peserta didik dalam suatu pembelajaran. Berdasarkan hasil belajar 

peserta didik, guru bisa menganalisis karakteristik peserta didik agar mampu  

mempersiapkan model yang tepat sesuai kurikulum. Kurikulum 2013 

mengutamakan ketercapaian kompetensi secara utuh. Hal itu akan berimplikasi 

pada perlunya sistem penilaian yang utuh. Kompetensi utuh tersebut mencakup 

tiga aspek penting yaitu; penguasaan pengetahuan, pengetahuan dalam praktek 

atau keterampilan, dan perubahan sikap. Cakupan penilaian merujuk pada ruang 

lingkup materi, kompetensi mata pelajaran, dan proses. Bentuk dan teknik 

penilaian kompetensi dapat mengacu pada silabus, karena di dalam silabus telah 

ditentukan jenis dan teknik penilaian untuk ketercapaian setiap kompetensi. 

Mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan menggunakan bentuk dan 

teknik penilaian berupa penilaian kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Penliaian kompetensi pengetahuan dilakukan melalui tes lisan dan 

penugasan. Penilaian kompetensi keterampilan melalui penilaian unjuk kinerja 

yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu 

dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. Penilaian 

kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar peserta didik 

(peer evaluation) dan jurnal. 
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Media dan sumber belajar pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

pada kurikulum 2013 memiliki peranan penting agar tercapai penguasaan 

kompetensi dasar. Pemilihan media dan sumber belajar harus disesuaikan dengan 

desain pembelajaran dan model pembelajaran serta dikaitkan dengan materi-

materi pokok sebagaimana terdapat dalam silabus. Guru perlu menganalisis media 

apa yang cocok untuk melaksanakan proses pembelajaran.  

Media dan sumber belajar sebagai aspek usaha yang dapat mendukung 

proses belajar, hendaknya direncanakan sebelumnya, didesain dan dipilih maupun 

dikombinasikan sehingga menjadi suatu sistem instruksional yang lengkap dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Pada mata pelajaran Prakarya 

dan Kewirausahaan media dan sumber belajar dapat berfungsi sebagai alat 

praktek, atau sebagai sarana yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pemilihan media dan sumber belajar yang akan digunakan, mengharuskan guru 

melakukan observasi dan menentukan jenis media dan sumber belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, sekolah dan lingkungan masyarakat sekitar.  

Pendayagunaan sumber daya memegang peranan penting di kelas agar 

tujuan pembelajaran tercapai. Guru berperan sebagai fasilitator, komunikator, 

konseptor, tutor/mentor dan moderator pada mata pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan. Pembelajaran dalam kelas merupakan proses komunikasi antara 

guru dan siwa dan antar siswa dalam kelas dengan mengimplementasi 

perencanaan kurikulum di sekolah dalam upaya untuk mewujudkan kurikulum 

yang masih bersifat dokumen tertulis menjadi aktual dalam serangkaian 

pembelajaran. Guru harus mampu menggunakan alat bantu ajar berupa modul, 

joobsheet, model, ataupun alat bantu ajar lainnya yang dapat membantu siswa 

memahami pelajaran dengan mudah serta memberikan pengalaman yang konkrit 

(Dewy, 2016). Buku merupakan salah satu alternatif yang bisa digunakan oleh 

guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan. Buku merupakan bahan ajar berbentuk cetak dimana ilmu 

pengetahuan disajikan.  

Buku sebagai bahan ajar merupakan tulisan yang telah dianalisis 

berdasarkan kebutuhan kurikulum berisikan berbagai ilmu (Majid, 2012). Buku 
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siswa dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agar 

siswa lebih memahami bagaimana cara memproduksi kerajinan sehingga mampu 

menciptakan ide sebuah produk yang bernilai jual tinggi. Buku siswa merupakan 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Buku siswa 

merupakan salah satu bentuk dokumen hidup yang senantiasa diperbaiki, 

diperbaharui dan dimutakhirkan sesuai dengan dinamika kebutuhan dan 

perubahan zaman. 

Prastowo (2014) menyebutkan buku ajar dijadikan sumber utama hampir 

disemua jenjang pendidikan karena buku ajar memiliki fungsi sebagai 

referensi/rujukan, bahan evaluasi, alat bantu pendidik dalam melaksanakan 

kurikulum, penentu metode pengajaran dan sebagai sarana peningkatan jabatan 

dan karir. Keberadaan buku masih merupakan bagian yang terpisahkan dalam 

proses pembelajaran. Keunggulan buku dibandingan dengan bahan ajar lainnya 

yakni buku siswa disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku. Buku yang baik 

akan menggunkan bahasa yang mudah dipahami, penyajiannya menarik 

dilengkapi oleh gambar dan keterangan serta menggambarkan sesuatu yang sesuai 

dengan ide penelitinya. Disamping itu, buku harus memenuhi standar-standar 

tertentu sesuai dengan Panduan Pengembangan Bahan ajar yang diterbitkan oleh 

Diknas RI.  

Pengimplemantasian buku siswa pada kurikulum 2013 disiapkan langsung 

oleh pemerintah. Buku siswa yang telah dibuat disusun dan ditelaah oleh berbagai 

pihak di bawah koordinasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Buku siswa 

diarahkan agar siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran serta meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi. Guru dapat mengembangkan atau memperkaya 

materi dan kegiatan pada buku siswa sesuai denggan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan demi perkembangan pengetahuan dan keterampilan siswa (Pusat 

Pengembangan Profesi Pendidik, 2014:56). Buku siswa pada mata pelajaran 

Prakarya dan Kewirusahaan digunakan sebagai penunjang dan panduan kegiatan 

yang akan dikerjakan oleh siswa SMA dalam proses pembelajaran.  

Setelah diamati berdasarkan hasil observasi pada SMA N 4 Padang, SMA 

Adabiah Padang dan SMA PGRI Pekan Baru, secara umum guru dan siswa belum 
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memanfaatkan buku siswa dikarenakan berbagai macam kendala. Salah satu 

kendala yang dialami guru dalam mengajar seperti susunan materi pada buku 

siswa dirasa masih kurang relevan aspek bidang yang dipilih sekolah. 

Pemanfaatan buku siswa yang ada di sekolah dirasakan masih sangat kurang. 

Hasil observasi yang dilakukan terhadap penggunaan buku siswa di sekolah dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1.   Pendapat Siswa tentang Buku Siswa yang Digunakan 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah ananda memiliki buku teks atau buku pegangan, 

untuk belajar kerajinan pada mata pelajaran prakarya dan 

kewirausahaan? 

72,1% 27,9% 

2 Apakah ananda mencari bahan lain selain buku dari sekolah 

untuk membantu ananda dalam mencari inspirasi dalam 

merancang ide produk,  lewat internet? 

90,6% 9,4% 

3 Apakah ananda merasa ada keterbatasan dalam penggunaan 

bahan ajar? Misalnya kelengkapan materi, format, 

penjelasan teknis, desain, maupun tampilan warna. 

84,6% 15,1% 

4 Apakah ananda lebih suka menjadikan guru sebagai sumber 

informasi terkait materi merancang produksi kerajinan? 

84,9% 15,1% 

5 Apakah menurut ananda memproduksi kerajinan 

menggunakan buku siswa yang ada sulit untuk dikerjakan? 

70,7% 29,3% 

6 Apakah ananda mengalami kesulitan memahami materi 

produksi kerajinan melalui buku siswa dan metode yang 

diterapkan oleh guru? 

68,1% 31,9% 

7 Apakah ananda membutuhkan bahan ajar alternatif yang 

dapat digunakan untuk mempelajari proses produksi 

kerajinan  secara lebih mudah dan menarik? 

96,4% 3,6% 

8 Menurut ananda apakah perlu dikembangkannya sebuah  

buku teks/ buku pegangan berupa buku siswa  

menggunakan pendekatan creative Project-Based learning 

sebagai pedoman memproduksi kerajinan  sehingga ananda 

bisa memproduksi aneka produk kerajinan yang kreatif? 

93,1% 6,9% 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diperoleh informasi walaupun telah memiliki buku 

siswa, siswa masih membutuhkan sumber ajar lain untuk mencari sumber 

inspirasi merancang produk. Siswa merasa ada keterbatasan dalam kelengkapan 

materi format, penjelasan teknis, desain, maupun tampilan warna pada buku siswa 

yang ada. Siswa lebih suka menjadikan guru sebagai sumber informasi dalam 

proses pembelajaran. Siswa merasa kesulitan memahami materi dan 

melaksanakan proses produksi kerajinan menggunakan buku siswa yang ada. 
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Penyebab  kurang dimanfaatkan buku siswa di sekolah karena buku siswa 

yang beredar di lingkungan sekolah  belum berfokus dalam satu bidang keahlian 

berdasarkan aspek bidang yang dipilih oleh sekolah. Buku siswa Prakarya dan 

Kewirausahaan yang ada di lingkungan sekolah dirancang berbasis aktivitas 

terkait dengan sejumlah ranah karya nyata, dari kerajinan, teknologi, budidaya dan 

pengolahan. Buku siswa belum menyajikan contoh-contoh produk secara konkret 

pada satu aspek bidang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Buku siswa yang 

ada masih menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Hal tersebut belum sesuai dengan peran dan fungsi buku siswa yakni; 1) 

panduan bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran, 2) 

penghubung antar guru, sekolah dan orang tua, 3) lembar kerja siswa, 4) penilaian 

dan portofolio, 5) media komunikasi antara guru dan siswa dan 6) sebagai 

kenang-kenangan rekam jejak belajar siswa (Pusat Pengembangan Profesi 

Pendidik, 2014). Buku siswa dirancang dengan harapan mampu membimbing 

siswa untuk mulai mencoba berusaha dengan memanfaatkan keterampilan melihat 

peluang pasar, berpikir kreatif, merancang, memproduksi, mengemas dan 

memasarkan sebuah produk kerajinan melalui kegitan simulasi. Siswa diarahkan 

agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran karena activity base merupakan 

penekanan disusunnya buku siswa agar terlaksananya pembelajaran yang sesuai 

dengan kehidupan nyata. (Pusat Pengembangan Profesi Pendidik, 2014: 56) 

Pemanfaatan buku siswa yang belum optimal secara tidak langusng 

berdampak pada kemampuan berpikir siswa. Berdasarkan standar lulusan dan 

tingkat kompetensi yang ditetapkan pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan, siswa 

dituntut untuk memiliki kamampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills atau HOTS) agar mampu mencapai tujuan pembelajaran. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi ditunjukkan dengan munculnya budaya kreatif 

pada pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan. Kemampuan ini diharapkan 

dapat memberikan nilai korelatif terhadap bertindak dan berpikir kreatif, sehingga 

menjadi budaya kreatif. 
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Berpikir kreatif adalah kreativitas berpikir seseorang sehingga muncul 

kreativitas untuk menghasilkan sesuatu yang baru (Fauziah, dkk. 2018).  

Kemampuan berpikir kreatif akan membuat siswa memiliki berbagai macam ide 

baru untuk memecahkan masalah. Menurut Silviani dkk (2018:28) kemampuan 

berpikir kreatif bisa ditentukan berdasarkan indikator fluency (kelancaran), 

flexibelity (keluwesan), orisinil (keaslian) dan elaboration (elaborasi). 

Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan pada kelas XI MIPA 2 di SMA N 4 

Padang dengan materi sistem produksi kerajinan menunjukkan hasil rata-rata tes 

kreativitas siswa dikategorikan rendah. Hal ini di ditunjukkan dari hasil 

pengukuran kreativitas berada pada kategori 71,5% kategori tinggi pada aspek 

kelancaran, 63% kategori tinggi pada aspek keaslian, 46% kategori sedang pada 

aspek fleksibilitas dan 29% kategori rendah pada aspek elaborasi.  

Kreativitas siswa yang rendah ditunjukkan dari siswa sulit menciptakan ide-

ide baru dan spektakuler yang menghasilkan aneka produk kreatif. Kebanyakan 

siswa jika diberikan tugas untuk mencari sebuah ide baru untuk menciptakan 

produk kreatif maka rata-rata dari mereka akan mencoba meniru contoh produk 

yang diberikan oleh guru. Tak jarang dalam satu kelas siswa membuat satu jenis 

produk yang sama. Siswa hanya mampu membuat produk kreatif secara terbatas 

pada tiap semester merupakan dampak dari siswa belum mampu berkreasi 

mengembangkan produk yang ada. Siswa seringkali mengganti rancangan awal 

produk yang akan diproduksi jika mereka mendapatkan masalah yang tak terduga 

dalam proses produksi dikarenakan kerincian ide produk dan pengetahuan yang 

masih kurang. Kreativitas siswa yang belum berkembang dalam pembelajaran 

merupakan dampak kurang efektifnya proses pembelajaran. 

Strategi khusus seharusnya telah disiapkan oleh seorang guru untuk 

memelihara, mendukung serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Utami (2014) berpendapat, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran perlu 

dipilih model dan media pembelajaran yang mendukung perkembangan 

kemampuan berpikir kreatif. Project-Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang disarankan oleh Kemendikbud yang mampu meningkatkan 

kreativitas pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan.  
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Permendikbud No. 59 Tahun 2014 menyebutkan model pembelajaran 

berbasis proyek memiliki karakteristik dimana siswa ditugaskan untuk 

memecahkan suatu permasalahan secara kolaboratif dengan membuat rancangan 

proyek sebagai solusi untuk memecahkan suatu permasalahan. Hasil penelitian 

Kadek dan Nyoman (2019) menyebutkan penerapan model Project Based 

Learning pada mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa. Setyo (2019) juga mengungkapkan 

menggunakan metode Project Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

kreativitas belajar dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan.  

Pengintegrasian indikator kreativitas pada model pembelajaran Project-

Based Learning menjadi Creative Project-Based Learning merupakan inovasi 

yang bisa dilakukan guna meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran 

prakarya dan kewirausahaan. Model pembelajaran Creative Project-Based 

Learning diharapkan mampu mendorong siswa untuk mengutarakan gagasan-

gagasan yang bervarisi dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mencoba 

hal-hal baru untuk mengembangkan aspek keterampilan fluency dan flexibility. 

Produk kreatif akan dirancang sesuai kebutuhan pasar melalui serangkaian 

kegiatan penyelidikan untuk mengembangkan aspek keterampilan originality. 

Siswa kemudian diharapkan mampu merencanakan, menyiapkan dan 

mempersentasikan ide yang diperoleh secara rinci untuk mengembangkan aspek 

keterampilan elaborasi. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan SMA N 4 Padang, 

diperlukan pengembangan buku siswa pada mata pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan. Buku siswa dikembangkan menggunakan model pembelajaran 

Creative Project-Based Learning sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

Pengembangan buku siswa pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

menggunakan model Creative Project-Based Learning ini bertujuan untuk 

meningkatkan kreativitas siswa. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat dirumuskan, masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana  hasil pengembangan buku siswa pada 

mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan menggunakan model Creative 

Project-Based Learning  yang valid, praktis dan efektif meningkatkan kreativitas 

siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan 

buku siswa pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan menggunakan 

model Creative Project-Based Learning yang valid, praktis dan efektif untuk 

meningkatkan kreativitas siswa.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, membantu siswa meningkatkan kreativitas dan  pemahaman materi 

dengan buku siswa yang lebih menarik dan menyenangkan  dalam proses 

pembelajaran serta mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 

kompetensi yang harus dikuasainya. 

2. Bagi guru, dapat digunakan untuk membangun komunikasi pembelajaran yang 

efektif antara guru dengan siswa dan dapat menggunakan buku siswa yang 

efektif dan efisien guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Manfaat bagi sekolah, memberikan buku siswa yang lebih menarik dan mudah 

digunakan sebagai panduan mengajar oleh guru dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai penguasaan kompetensi oleh siswa. 

4. Bagi peneliti lainnya, dapat digunakan sebagai buku siswa atau referensi yang 

memberi informasi yang berkualitas dan dapat menambah pengalaman  
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wawasan dalam membuat sebuah buku siswa yang baik diterapkan pada siswa 

di sekolah. 

 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah buku siswa Prakarya dan 

Kewirausahaan menggunakan model pembelajaran Creative Project-Based 

Learning dengan spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Buku siswa dirancang sesuai dengan kurikulum 2013. 

2. Buku siswa dibuat sesuai sintaks pembelajaran berbasis Project-Based 

Learning yang diintegrasikan dengan 4 indikator kreativitas pada kegiatan 

pembelajaran dalam kelas selama satu semester. 

3. Buku siswa nantinya berupa file PDF dan bisa dicetak sehingga dapat dimiliki 

oleh semua siswa. 

4. Materi yang dikembangkan dalam buku siswa dikhususkan pada bidang 

kerajinan yang disesuaikan dengan silabus pada mata pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan. 

5. Buku siswa didesain sesuai tujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa 

dalam proses pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan sebagai bekal demi 

mengembangkan kecakapan hidup (education of life) dan membangun hidup 

yang mandiri (education for earning living) bagi siswa. 

 

F. Asumsi Pengembangan 

Berikut ini terdapat beberapa pendapat dasar mengenai pengembangan buku 

siswa menggunakan Creative Project-Based Learning: 

1. Siswa telah mengetahui tentang sistem produksi kerajinan dari bahan limbah 

domistik dan nondomistik berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh daerah 

setempat. 
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2. Siswa telah mempelajari teori tentang sistem produksi kerajinan dari bahan 

limbah domistik dan nondomistik berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh 

daerah setempat. 

3. Siswa memiliki kesadaran yang tinggi  untuk belajar secara mandiri dan 

mengikuti proses pembelajaran yang telah diterapkan guru.  

4. Siswa memiliki potensi untuk bisa lebih mengembangkan  kreativitas dalam 

memproduksi kerajinan dari bahan limbah domistik dan nondomistik 

berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh daerah setempat. 

 

G. Definisi Operasional 

Berikut  ini penjelasan untuk  beberapa istilah khas yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan buku siswa menggunakan Creative Project-Based 

Learning: 

1. Buku siswa yang dibuat berisi panduan belajar yang dilengkapi dengan materi 

ajar, tujuan pembelajaran, uraian materi, bagan atau gambar yang mendukung 

ilustrasi pada uraian materi, kegiatan percobaan menggunakan alat dan bahan, 

uji diri setiap sub materi pokok dan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-

hari untuk didiskusikan.  

2. Pengembangan yang dimaksudkan adalah proses menghasilkan suatu buku 

siswa yang valid, praktis dan efektif pada pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan. 

3. Buku siswa yang dimaksud adalah buku siswa yang dirancang berdasarkan 

kurikulum 2013 menggunakan Creative Project-Based Learning yang 

disesuaikan ketersedian tenaga pendidik. di lingkungan sekolah. 

4. Buku siswa yang dikembangkan merupakan bahan ajar yang mendukung 

meningkatnya kreativitas siswa dalam pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan buku yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Buku siswa model Creative Project-Based Learning mata pelajaran Prakarya 

dan Kewirausahaan bidang kerajinan merupakan hasil pengembangan dari 

penelitian ini.  

2. Hasil uji validitas dari 4 orang ahli menunjukkan bahwa buku siswa mata 

pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan yang dikembangkan telah valid dari 

segi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan. 

3. Hasil uji praktikalitas buku siswa mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

berdasarkan respon guru dan respon siswa menyatakan buku siswa sangat 

praktis digunakan dari aspek kemenarikan sajian, kemudahan penggunaan dan 

manfaat yang didapat saat pembelajaran mandiri. 

4. Hasil efektivitas buku siswa yang dikembangkan mencapai kategori efektif 

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa berdasarkan hasil observasi saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

5. Hasil efektivitas buku siswa yang dikembangkan termasuk kategori efektif 

untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menghasilkan produk-produk 

kerajinan. 

6. Hasil efektivitas buku siswa yang dikembangkan berdasarkan ketuntasan 

klasikal termasuk dalam kategori efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa dalam teori memproduksi produk kerajinan. 

7. Hasil efektivitas buku siswa berdasarkan perbandingan nilai posttest siswa 

menunjukkan bahawa buku siswa mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

termasuk kategori efektif. 
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B. Implikasi 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan buku siswa mata pelajaran 

Prakarya dan Kewirausahaan bidang keterampilan yang valid, praktis dan efektif. 

Buku siswa yang dikembangkan dapat digunakan dalam pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan di SMA maupun SMK pada bidang yang sama. Sosialisasi akan 

diberikan kepada guru dan siswa untuk menjelaskan manfaat menggunakan buku 

siswa yang dikembangkan. File buku siswa juga bisa dibagikan melalui grub-grub 

mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di setiap kelas di sekolah.  

Buku siswa yang dikembangan membuat pembelajaran lebih menarik 

karena ketersediaan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan siswa. Buku siswa 

dirancang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan karakteristik siswa  

sehingga memudahkan siswa untuk memahami setiap materi yang ada pada buku. 

Buku siswa yang dikembangan akan membatu siswa berkreasi merancang sebuah 

produk kerajinan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Siswa dapat belajar 

secara mandiri membuat produk kerajinan dengan hanya mengikuti setiap 

tahapan-tahapan pembelajaran yang ada pada buku.  

Buku siswa yang dikembangkan telah efektif menambah alternatif sumber 

belajar yang bisa digunakan oleh guru mata pelajaran prakarya dan 

kewirausahaan. Pengembangan buku siswa dapat membantu guru menyampaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi peserta didik. Pemanfaatan buku 

siswa yang dikembangkan oleh guru akan menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna, menarik dan menyenangkan bagi siswa. Pengembangan  buku siswa 

mata pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan akan membuat guru 

termotivasi menulis bahan ajar untuk digunakan siswa lain. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada hal-hal yang perlu dijadikan 

saran diantaranya: 

1. Diharapkan bagi guru mata pelajaran untuk menyajikan buku siswa yang telah 

valid, praktis dan efektif dalam pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan agar 

bisa digunakan oleh siswa. 

2. Diharapkan bagi siswa dapat menggunakan buku siswa yang telah 

dikembangkan secara mandiri pada mata pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan bidang kerajinan.  

3. Diharapkan bagi peneliti lain agar dapat melakukan pengembangan buku siswa 

baik pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan dengan bidang usaha 

lainnya maupun pada mata pelajaran lainnya. 
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